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hydroponics; utilization; yard.  dimanfaatkan jika dikelola dengan baik dan akan menghasilkan
sayuran yang bernilai tinggi. Permasalahan yang terjadi kini,
masyarakat membiarkan lahan terbuka tanpa di kelola untuk
menghasilkan nilai yang tinggi. Oleh karena itu untuk
menghasilkan sayuran yang bernilai tinggi memanfaatkan lahan
sempit dengan cara budidaya sayuran dengan memanfaatkan air
sebagai media pengganti tanah, kegiatan budidaya tersebut
disebut juga dengan hidroponik. Tujuan dari program
pengabdian Masyarakat ini adalah 1. meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, kesadaran serta memotivasi
warga khususnya kelompok ibu-ibu dalam pemanfaatan lahan
kosong/pekarangan sebagai sumber pangan, 2. Menerapkan
teknik sederhana penanaman lahan pekarangan dan
pemeliharaannya yang dapat diimplementasikan secara mudah
oleh Masyarakat. Metode yang digunakan yaitu Deep Flow
Technique (DFT) sistem penanaman dengan kebutuhan nutrisi
yang cukup sedikit dan memiliki sistem aerasi yang baik.

Abstract

Community service in Suka Menanti Hamlet, Muaro Pijoan Village,
is motivated by the lack of land use around residents' residences,
many large vacant lands around the yards of residents' houses but
only overgrown with weeds and flowers. The yard of the house is an
open land that can be used to produce food for the community. No
matter how narrow the yard of the house is, it can be used if it is
managed properly and will produce high-value vegetables. The
problem that arises now is that the community leaves the land open
without being managed to produce high value. Therefore, to produce
high-value vegetables utilizing narrow land by cultivating vegetables
by utilizing water as a medium to replace soil, these cultivation
activities are also called hydroponics. The objectives of this
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community service program are 1. increasing knowledge and skills,
awareness and motivating citizens, especially women's groups, in
the use of vacant land/yards as a source of food, 2. Applying simple
techniques for planting yard land and its maintenance which can be
easily implemented by the community. The method used is the Deep
Flow Technique (DFT), a planting system with relatively few nutrient
requirements and a good aeration system.

Copyright (c) 2026 Nayla Dhiyah Ulhak, Aziera Gempita, Ripka Pasaribu, Bella Arisha

PENDAHULUAN
Rata-rata penduduk Desa Muaro Pijoan khususnya Suka Menanti mempunyai

pekarangan yang berpotensi untuk menanam sayuran, namun masyarakat setempat belum
memiliki kesadaran dan kemampuan untuk bercocok tanam (Titin Agustin Nengsih et al.,
2022; Utomo et al.,, 2025; Wahyuningsih, 2019; Yanuarsari et al.,, 2020). Berdasarkan
observasi langsung dan wawancara dengan Pak Yuhyandi, Kepala Desa Muaro Pijoan,
tentang budidaya sayuran di pekarangan masyarakat. Menurut dia, masyarakat sekitar pada
umumnya mempunyai pekarangan dan berpotensi untuk menanam sayuran, namun mereka
hanya menanamnya di tanah saja tanpa melihat apakah lahan tersebut berpotensi untuk
ditanami sayuran. Selain itu, Desa Suka menanti juga merupakan wilayah yang persediaan
airnya terbatas sehingga penggunaan lahan untuk menanam sayuran harus bergantung pada
musim hujan. Sehingga sebagian besar sayuran akan mati dan tidak tumbuh dengan baik.
Karena selain menanam di tanah mereka tidak memiliki pengetahuan lain tentang penanaman

selain memanfaatkan tanah.

Gambar 1. Observasi bersama Kepala Desa Muaro Pijoan

Memanfaatkan pekarangan rumah merupakan hal yang penting karena dapat
memberikan banyak manfaat. Jika dimanfaatkan dengan baik, teras bisa memberikan
beragam manfaat. Pemanfaatan lahan pekarangan memberikan insentif bagi masyarakat
untuk bertani dan memanfaatkan lahan di sekitar pekarangan mereka untuk memanfaatkan
lahan tersebut sebaik-baiknya (Arisha & Miftahuljannah, 2023; Rahayu et al., 2022; Suwarno,
2018; Tarigan et al., 2017; Thesiwati, 2020; Wulandari & Sulistyowati, 2024; Yosmalita &

Arisha, 2024). Pekarangan dapat dimanfaatkan untuk menanam berbagai macam tanaman,
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termasuk menanam tanaman sayur-sayuran. Tanaman sayuran merupakan tanaman
hortikultura yang ditanam sebagai makanan pokok dan dikonsumsi dalam bentuk segar atau
olahan (Diwanti, 2018; Faizah et al., 2020; Gea & Gea, 2023; “Pemanfaatan Pekarangan
Rumah Dengan Metode Vertikultur Untuk Mendukung Ketahanan Pangan Di Desa Wonorejo
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun,” 2020; Sitinjak et al., 2024; Triyana &
Marimbun, 2021). Beragam teknik yang bisa dilakukan untuk menanam tanaman di
pekarangan, antara lain menanam langsung di tanah, menanam di pot/kantong plastik,
menanam vertikal, menanam hidroponik, dan lain-lain (Nurhanipah et al., 2025; Rusmiyati et
al., 2023).

Saat ini, budidaya tidak lagi membutuhkan lahan. Tanah hanyalah salah satu media
utama dan unggul bagi pertumbuhan berbagai jenis tanaman, namun nyatanya pertumbuhan
tanaman memerlukan kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah. Jika unsur hara
tersebut ada di dalam air, maka air juga dapat menumbuhkan tanaman. Air tidak cocok untuk
semua tanaman, terutama yang batangnya lebih besar seperti mangga. Budidaya tanaman
dengan menggunakan air atau hidroponik cocok untuk tanaman sayuran seperti sawi
(Brassica juncea L) dan beberapa tanaman hias yang tidak memiliki batang besar dan
memerlukan penyangga agar tumbuh tegak.

Dengan menanam tanaman secara hidroponik sederhana, masyarakat dapat menanam
tanaman dengan biaya yang sangat sedikit dan selain itu juga dapat meningkatkan
pendapatan dan membantu menjaga lingkungan (Arisha & Nengsih, 2024; Mulyono &
Sunyoto, 2025; Nilwana et al., 2025; Obaideen et al., 2022; Putra et al., 2018). Keunggulan
lain dari budidaya tanaman hidroponik adalah dapat menimbulkan nilai estetika dan seni serta
tidak memerlukan lahan yang luas. Selain itu, tanaman dapat ditanam sepanjang tahun tanpa
memerlukan rotasi tanaman. Tanaman yang ditanam dengan hidroponik juga lebih terhindar
dari erosi dan kekeringan (Haq et al., 2025; Luh Putu Mahyuni & Luh Putu Yulika Rara Gayatri,
2021; Manurung et al., 2023; Reftyawati et al., 2024; Setiawan & Sulistyasni, 2024).

Metode menanam tanaman dengan sistem hidroponik juga beragam, namun pada
layanan ini digunakan metode Deep Flow Technology (DFT). Cara teknis (DFT) merupakan
cara penanaman yang tidak menggunakan tanah, melainkan menempatkan akar tanaman
pada larutan unsur hara sedalam 4-6 cm dan meneruskan sirkulasi unsur hara (Mansyur,
2014). Tujuan penerapan teknologi hidroponik sistem DFT ini guna mendukung usaha
peningkatkan produktivitas petani sayur-mayur sehingga tidak perlu didatangkan dari luar
daerah sehingga meningkatkan daya saing produk sayuran tersebut, selain itu produk sayuran
ini yang lebih bersih dan higienis, serta dapat diproduksi secara masal dalam memenuhi

permintaan pasar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat petani.
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METODE PELAKSANAAN
1. Tahap Observasi
Tahap observasi merupakan tahap awal dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
ini. Tahap observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi masyarakat dan mengetahui kondisi
lingkungan sekitar. Tempat pelaksanaan observasi adalah di Balai Seni Dusun Suka Menanti,
Desa Muaro Pijoan. Dalam melakukan observasi dilakukan dengan dua cara yaitu observasi
lapangan dan wawancara terhadap warga.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 14 Agustus hingga 9 Oktober 2024.
3. Demonstrasi dan Praktik Budidaya
Kegiatan demontrasi bertujuan untuk menunjukkan dan memperkenalkan alat dan
bahan, cara kerja, pembibitan dan penanaman. Cara membuat instalasi dan pembuatan
larutan induk dan nutrien hidroponik.

Gambar 2. Demonstrasi dan praktik budidaya

a) Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang dibutuhkan yaitu: Benih sawi, Nutrisi AB Mix, Air, Roockwool. Alat-
alat yang digunakan antara lain adalah: selang bening, pipa 3inc, pompa air, pinset, netpot,
baja ringan, bor, holsow, baut kanal, dop, lem pipa, pH meter, alat ukur konsentrasi (TDS
meter), tray semai, penggaris, spidol, bak nutrisi, platik kaca, dan sambungan pipa T.

b) Pembuatan Instalasi Hidroponik

Instalasi hidroponik dibuat dengan menggunakan pipa 3inc yang disambung dengan
pola berbeda. Pipa tersebut digunakan sebagai tempat untuk memasukan benih. Metode
Deep Flow Technique (DFT) adalah metode hidroponik yang dipraktekan dalam kegiatan ini.
Sistem DFT adalah salah satu sistem yang paling banyak digunakan dalam sistem hidroponik.
Sistem DFT mensirkulasikan larutan nutrisi ke dalam tray pertumbuhan melalui talang air atau
pipa PVC 3inc dari reservoir. Air nutrisi akan kembali ke reservoir setelah perakaran, dengan
bagian akar yang terendam nutrisi sekitar 2-3 cm. Siklus ini akan berlanjut. Sistem DFT sangat

bergantung pada daya. Ada kemungkinan aliran larutan terhenti karena kehilangan daya listrik
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atau kerusakan pada pompa, yang dapat menyebabkan akar tanaman mengering dengan
cepat.

Gambar 3. Proses Pembuatan Instalasi Hidroponik

c) Penyemaian Benih Sawi

Dalam penyemaian ini, terlebih dahulu menyiapkan rockwool, dimana rockwool
digunakan sebagai media tanam untuk proses penyemaian. Pada tahap pertama, rockwool
dipotong dengan ukuran lebar dua sentimeter dan tinggi dua sentimeter. Setelah itu, lubang
dibuat dengan diameter sebesar sedotan air mineral gelas dan kedalaman 1-1,5 sentimeter.
Setelah itu, media rockwool dibasahi dengan air untuk membuatnya menjadi lembab dan
membantu pertumbuhan bibit. Setelah itu, benih sawi hijau disemai pada media rockwool.
Untuk pertumbuhan bibit, media diletakkan pada nampan plastik. Setelah itu, disimpan di
tempat gelap atau jauh dari cahaya matahari langsung. Setelah bibit memiliki empat helai
daun sejati, mereka dipindahkan ke media tanam.

Gambar 4. Proses penyemaian benih sawi

d) Pemindahan Bibit Sawi

Pindah tanam dilakukan ke dalam instalasi hidroponik yang telah diberi larutan nutrisi
sebelum media dimasukkan ke dalam netpot, yang ukurannya telah disesuaikan dengan
lubang yang telah dibuat sebelumnya di instalasi hidroponik. Pindah tanam dilakukan setelah
tanaman berusia empat belas hari atau empat helai daun. Tanaman sudah dapat menyerap

nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya pada kondisi ini.
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Gambar 5. Pemindahan bibit sawi ke instalasi hidroponik

e) Pembuatan Nutrisi dan Pengaplikasian
Pembuatan nutrisi AB Mix:
e Menyiapkan paket nutrisi AB Mix,
¢ Melarutkan tiap nutrisi A dan B ditempat terpisah pada 500 mL air,
¢ Mengaduk hingga homogen,
¢ Menambahkan air hingga 1000 mL, mengaduk hingga merata, dan Nutrisi AB

Mix Siap diaplikasikan.

Gambar 6. Pembuatan Nutrisi AB Mix
Pengaplikasian nutrisi AB Mix:

1. Menentukan kepekatan air hidroponik yang ideal untuk tanaman sawi sebelum
menggunakan nutrisi AB Mix. Secara umum, sawi membutuhkan nutrisi dengan
kepekatan 600 ppm. Setelah usia lima hari, kepekatan harus dinaikkan menjadi
800 ppm, dan kembali menjadi 1200 ppm setelah sepuluh hari.nutrisi dinaikan
kembali menjadi 1200 ppm.

2. Mengisi tandon atau wadah hidroponik dengan air bersih.

3. Mengukur pH air dengan pH meter. pH disesuaikan dengan kisaran yang sesuai
untuk tanaman sawi (biasanya 5,5-6,5).

4. Mengukur konsentrasi (TDS) air hidroponik sebelum penambahan nutrisi,
Karena ini akan menjadi acuan untuk menentukan jumlah nutrisi yang akan
ditambahkan.

5. Menambahkan larutan A dan B secara bertahap ke dalam air hidroponik.
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6. Mengaduk larutan secara perlahan agar nutrisi terdistribusi merata.
7. Mengukur konsentrasi (TDS) secara berkala setelah penambahan setiap dosis.
8. Menyesuaikan konsentrasi (TDS) yang sesuai untuk fase pertumbuhan sawi.
Untuk fase pertumbuhan vegetatif, TDS biasanya berkisar antara 1.2-1.5

mS/cm.

9. Menyesuakain pH dengan kisaran yang telah ditentukan. Jika pH terlalu tinggi
atau terlalu rendah, sesuaikan dengan menggunakan larutan pengatur pH (pH

up atau pH down).

4% Loy
Gambar 7. Pengaplikasian Nutrisi AB Mix

f) Pemeliharaan

Dalam sistem hidroponik DFT, pemeliharaan tanaman sawi mencakup pengontrolan
air, pengontrolan tingkat kepekatan nutrisi, penyulaman, dan pengendalian hama dan
penyakit. Pemeliharaan juga mencakup pemberian nutrisi AB Mix dengan kadar ppm yang
telah ditetapkan serta pengendalian hama dan penyakit. Pemeliharaan ini dilakukan dengan
mengukur TDS dan pH secara berkala, seperti setiap minggu. Jika TDS terlalu tinggi,
tambahkan air untuk mengencerkan larutan, dan jika TDS terlalu rendah, tambahkan sedikit
larutan AB Mix. Selain itu, diperhatikan juga gejala tanaman yang menunjukkan kekurangan
nutrisi, seperti perubahan warna daun, penurunan pertumbuhan, atau munculnya bercak-

bercak.

Gambar 8. Proses Pemeliharaan
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g) Panen

Panen tanaman sawi hijau dilakukan jika ukuran sawi sudah cukup besar namun tidak
berbunga. Pemanenan sawi hijau dilakukan sebelum daun menjadi kaku dan terasa pahit.
Panen dilakukan secara serentak pada 35-50 hari setelah semai. Masyarakat diberikan
penyuluhan terlebih dahulu tentang tata cara panen tanaman hidroponik. Penanganan
pascapanen adalah tahap dari produksi tanaman yang dilakukan setelah panen. Tanaman
yang sudah dipanen dikemas ke dalam kantong plastik dan dibagikan kepada Masyarakat
sekitar, untuk selanjutnya hasil dari budidaya hidroponik akan dikembangkan dan akan

diperjual belikan sehingga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga anggota.

Gambar 9. Proses Pemanenan

4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring merupakan suatu proses pengawasan untuk melihat perkembangan proses
yang direncanakan apakah sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan atau tidak.
Sementara itu evaluasi merupakan suatu proses untuk melihat ketercapaian program apakah
sesuai dengan tujuan awal program (Sulistyawati et al., 2019). Dari hasil monitoring dan
evaluasi terlihat bahwa prosedur sudah diterapkan dalam praktek pasca pelatihan. Setelah
kegiatan dilaksanakan, dilaksanakan wawancara kepada salah satu Masyarakat dan
diketahui terjadi peningkatan pengetahuan tentang teknik budidaya hidroponik. Hal ini sudah

dapat menjawab tujuan dari program kegiatan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa kegiatan edukasi,
demonstrasi, pelatihan dan penyuluhan budidaya tanaman hidroponik. Implementasi program
ini menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan sistem
hidroponik dan pemanfaatan lahan tanam untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga.
Hal ini dibuktikan dengan antusias dan rasa ingin tahu masyarakat untuk terus memanfaatkan
pelatihan yang mereka miliki dan mengembangkan hidroponik bahkan setelah program
berakhir.
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Hidroponik saat ini sedang populer di kalangan masyarakat karena selain mudah proses
penanaman, perawatan juga tidak sulit. Tanaman ini memang menggunakan air, namun
konsumsi air tidak sebanyak tanaman media tanah, sehingga penggunaan air lebih efisien.
Oleh karena itu, budidaya sangat mungkin dilakukan dan semakin digemari oleh seluruh
masyarakat. (Yulina, 2014).

Pada hasil kurva pengamatan terlihat pertumbuhan tanaman yang memiliki peningkatan
secara linier. Pada tabel hasil ditunjukkan bahwa tinggi tanaman sawi tertinggi sebesar 12 cm
pada usia hari-30. Pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan perubahan ukuran menjadi
semakin besar dan juga menentukan hasil tanaman. Tinggi tanaman merupakan salah satu
tolak ukur pertumbuhan atau parameter untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang

diaplikasikan dalam percobaan.

1000 108188 90 90 P P
80%

60%
40%
20%

0%

Jumlah Tanaman

Hari Hari Hari Hari Hari Hari
Ke-1 Ke-4 Ke-9 Ke-16 Ke-23 Ke-30

Hari Ke-

Gambar 10. Kurva Hasil Pengamatan Jumlah Tanaman
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Gambar 11. Kurva Pengamatan Rataan Jumlah Daun Sawi
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Gambar 12. Kurva Pengamatan Rataan Tinggi Sawi

Dalam budidaya tanaman sawi dengan teknik hidroponik ini, pada proses penyemaian
benih, banyak benih yang disemai sebanyak 108 benih. Namun setelah satu hari penyemaian,
benih berkurang menjadi 90 benih. Hal ini dikarenakan benih kekurangan air dalam
penyiraman sehingga benih mati. Dan pada hari kedua benih mulai berkecambah.

Pada hari ke-9, dilakukan pemindahan bibit ke Instalasi hidroponik dengan kepekatan
air adalah 600 ppm. Pada hari ke-16, pupuk AB Mix ditambah hingga kepekatan menjadi 800
ppm. Pada hari selanjutnya setelah 10 hari, kepekatan nutrisi naik menjadi 1200 ppm. Setiap
hari dilakukan pengontrolan ppm nutrisi agar selalu stabil di angka 1200 ppm sampai panen.

Dari pelaksanaan budidaya sawi secara hidroponik terlihat bahwa tanaman yang
ditanam secara hidroponik dengan sistem DFT cenderung lebih cepat tumbuh karena akarnya
selalu terendam dalam larutan nutrisi.

Pemanfaatan pekarangan rumah untuk hidroponik dapat menjadi strategi yang
bermanfaat bagi warga, terutama untuk meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan
pangan dalam hidroponik, air merupakan sumber utama media tanam, sehingga konsumsi air
jauh lebih rendah karena tidak ada media tanah yang digunakan. Lingkungan budidaya
tanaman jadi lebih besar karena tidak menggunakan media tanah. Dapat ditanam di mana

saja dan tidak membutuhkan pencahayaan yang banyak.

KESIMPULAN
Program budidaya tanaman dengan menggunakan teknik hidroponik telah terbukti
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat, khususnya bagi para ibu rumah
tangga. Melalui penerapan teknik ini, mereka tidak hanya dapat memperoleh hasil pertanian
yang berkualitas, tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Teknik hidroponik
menawarkan kemudahan dalam pelaksanaannya, sehingga dapat diakses oleh siapa saja,
bahkan oleh mereka yang memiliki lahan terbatas.
Dengan memanfaatkan metode ini, masyarakat dapat mengoptimalkan ruang yang

ada untuk menghasilkan sayuran segar, yang tidak hanya bermanfaat untuk konsumsi pribadi
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tetapi juga berpotensi untuk dijual. Hal ini menunjukkan bahwa budidaya hidroponik bukan
hanya sekadar alternatif, tetapi juga solusi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat.

SARAN

Melalui program pengabdian masyarakat ini, diharapkan masyarakat dapat
memperoleh tambahan informasi dan pengetahuan yang mendalam mengenai teknik
budidaya sayuran, khususnya sawi, dengan menggunakan metode hidroponik. Penting bagi
masyarakat untuk memahami bahwa lahan yang terbatas bukanlah penghalang untuk
berproduksi, melainkan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan peluang
usaha yang menguntungkan. Oleh karena itu, disarankan agar masyarakat tidak hanya
mengandalkan informasi yang diperoleh dari program ini, tetapi juga aktif mencari
pengetahuan lebih lanjut mengenai teknik hidroponik. Selain itu, diharapkan agar masyarakat
dapat menerapkan teknik ini dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak perlu lagi
bergantung pada pembelian sayuran dari pasar. Dengan demikian, mereka dapat menikmati
sayuran segar yang ditanam sendiri, sekaligus mengurangi pengeluaran dan meningkatkan

kemandirian dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga.
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